BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan media informasi ini
adalah mixed research atau mixed method. Penelitian mixed method membantu
peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tidak dapat dijawab dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian mixed method
merupakan penggabungan antara metode penelitian kualitatif dan juga kuantitatif
(Yusuf, 2017, p. 426).

3.1.1 Metode Kualitatif

Metode kualitatif yang digunakan untuk melakukan proses
pengumpulan data dalam perancangan ini adalah wawancara. Wawancara
dilakukan dengan ahli pendidikan anti korupsi serta pendidikan anak usia dini
(PAUD). Wawancara ahli pendidikan anti korupsi dilakukan bersama dengan
Dr. Samuel M.P. Hutabarat, S.H., M. Hum., kemudian wawancara ahli

pendidikan anak usia dini dilakukan bersama ibu Nur Kholifah.

3.1.1.1 Wawancara dengan Dr. Samuel M.P. Hutabarat

Doktor Samuel M.P. Hutabarat merupakan dosen Fakultas
Hukum di Universitas Pelita Harapan, Universitas Katolik
Parahyangan, dan Universitas Atma Jaya. Penulis melakukan
wawancara dengan durasi 35 menit dengan melontarkan pertanyaan-
pertanyaan mengenai pendidikan anti korupsi. Korupsi merupakan
suatu tindak criminal yang telah berlangsung dari generasi ke generasi.
Tingkat korupsi meningkat dari tahun ke tahun akibat adanya
kesempatan untuk melakukan korupsi, terdapat penyalahgunaan
wewenang, serta kepentingan politik. Seorang koruptor dapat
melakukan tindakan korupsi karena adanya suatu kepentingan atau
kondisi dimana terdapat peluang atau kesempatan untuk melakukan
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korupsi. Kurangnya peran role model atau teladan juga menyebabkan
kasus korupsi tetap terjadi, namun beliau tetap mengembalikan
penyebab korupsi kepada pelaku sebab terdapatnya suatu kesempatan.
Doktor Samuel juga meluruskan bahwa kata korupsi merupakan
bentuk lain dari perilaku curang, perbedaannya adalah korupsi
memiliki hubungan dengan keuangan, sedangkan tindakan curang
dapat dilakukan hampir oleh semua orang di kondisi apapun. Namun
dengan konsep yang sama, perilaku curang dapat dilakukan oleh
siapapun dengan adanya suatu kesempatan.

Menurut Doktor Samuel, pendidikan anti korupsi merupakan
aspek yang sangat penting untuk mencegah tindak korupsi, terutama
bila ditanamkan kepada anak di usia dini. Pendidikan anti korupsi
yang dimaksud bertujuan untuk membentuk karakter anak-anak, tidak
perlu membahas langsung mengenai pengertian dari korupsi. Menurut
beliau, peran orang tua dan guru jugalah penting dalam mengedukasi
pendidikan anti korupsi kepada anak-anak. Orang tua dan guru
memiliki peran juga sebagai role model atau teladan, karena itu
penting bagi kedua pihak tersebut untuk memberikan contoh yang
baik kepada anak-anak. Apabila tidak segera ditanamkan kepada anak
usia dini, maka perilaku atau karakter yang dimiliki sekarang akan
bertahan hingga dewasa, kebiasaan-kebiasaan yang mungkin berupa
karakter buruk akan menjadi suatu kebiasaan di masa depan. Apabila
karakter dengan perilaku buruk ditoleransi secara terus-menerus,
maka perasaan tidak bersalah atas perilaku yang tidak baik akan
perlahan menghilang.

Penyampaian pendidikan anti korupsi kepada anak sd dapat
dilakukan dengan menggunakan media seperti buku cerita. Namun
media seperti buku cerita dapat dibuat dengan menampilkan gambar
untuk menarik perhatian serta memotivasi anak-anak untuk belajar

dan membaca. Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah
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dipahami sangatlah krusial dalam melakukan komunikasi, terutama
kepada anak-anak sd.

Gambar 3. 1 Wawancara dengan Ahli Pendidikan Anti Korupsi

Dr. Samuel M. P. Hutabarat

3.1.1.2 Wawancara dengan Nur Kholifah

Penulis melakukan wawancara berdurasi 19 menit bersama
dengan ibu Nur Kholifah atau yang akrab dipanggil dengan kak Olif
untuk mengetahui mengenai pendidikan anak usia dini (PAUD).
Pendidikan anak usia dini sangatlah penting untuk mempersiapkan
anak maju ke jenjang pendidikan berikutnya. Menurut kak Olif, salah
satu aspek yang penting untuk ditanamkan kepada anak-anak usia dini
adalah pendidikan karakter. Salah satu contoh pendidikan karakter
yang dimaksud dapat ditemukan di dalam nilai-nilai anti korupsi.
Sikap jujur adalah salah satu aspek yang diperlukan dan perlu
ditanamkan. Jujur tidak hanya mencakup bahwa seorang anak
mengakui perbuatan salahnya, namun juga dapat berupa keterbukaan
anak tersebut terhadap orang lain. Karena itu komunikasi yang efektif
juga sangat diperlukan untuk dapat menerima kepercayaan dan

kejujuran dari sang anak.

Peran dari sosok orang tua dan guru sangatlah penting untuk
mengedukasi anak. Orang tua dan guru merupakan panutan dari sang

anak. Anak cenderung akan mengikuti perilaku atau sikap dari sosok
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yang dianggap sebagai panutan. Sebab itu, orang tua dan guru juga
memiliki peran penting untuk bisa menjadi panutan bagi sang anak.
Selain orang tua, sekolah juga merupakan salah satu elemen yang
berperan dalam mendidik sikap anak. Guru serta anak murid di
sekolahan akan mempengaruhi bagaimana anak bertumbuh sesuai
dengan perilaku yang diterapkan kepada anak tersebut. Selain sekolah
dan keluarga, lingkungan juga dapat memperngaruhi perilaku anak.
Bila anak dibesarkan di lingkunga yang tidak baik, maka anak tersebut

berpotensi untuk memiliki perilaku-perilaku negatif.

Komunikasi perlu dilakukan dengan jelas, sabar, dan
senyaman mungkin untuk membantu anak termotivasi, percaya diri,
dan merasa dihargai. Apresiasi kepada anak atas suatu usaha juga
membantu anak untuk semakin termotivasi dalam pembelajaran.
Dalam membuat cerita, peran role model tersebut dapat dimasukkan
ke dalamnya dengan tujuan untuk membuat pembaca mengetahui
harus mengikuti jalan yang benar atau tindakan-tindakan yang benar.
Komunikasi dengan cara menekankan elemen negarif seperti
hukuman dan teguran dapat mengakibatkan anak-anak menjadi lebih
tidak termotivasi atau terpaksa melakukan tindakan benar. Akibatnya,

akan menimbulkan anak-anak menjadi tidak percaya diri.

Penggunaan media jugalah sangat penting untuk
mengedukasi dan memotivasi pembelajaran anak, terutama anak-anak
sekolah dasar yang sedang memiliki tingkat rasa ingin tahu yang
tinggi. Media seperti buku cerita ilustrasi atau bergambar kerap
digunakan untuk membantu memahami konten serta memotivasi anak
untuk belajar. Media-media yang memiliki banyak gambar serta fitur
interaktif juga bisa membantu anak untuk memiliki rasa ingin tahu
terhadap konten yang ditampilkan. Mengikuti perkembangan zaman,
penggunaan media digital juga merupakan metode yang bagus untuk
membantu mendidik anak-anak namun dengan bimbingan atau
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pantauan dari orang tua maupun guru. Apabila media digital tidak
digunakan dengan baik atau bijaksana, maka media digital tersebut
dapat berpotensi untuk memberikan dampak yang buruk bagi anak-
anak. Dampak negatif yang dimaksud dapat berupa kecanduan
bermain game hingga mencari atau menonton konten-konten non
edukatif yang dapat mengandung unsur dewasa atau kekerasan. Orang
tua dan guru perlu memahami hal-hal yang patut atau layak diajarkan
kepada anak-anak serta memberikan penjelasan mengenai konten-
konten yang ditampilkan agar anak-anak tidak salah paham dalam
menafsirkan konten yang dimaksud. Pernyataan diatas menyimpulkan
bahwa peran orang tua dan guru sangatlah penting dalam
membimbing anak-anak dalam proses pembelajaran, serta pemilihan

materi pembelajaran perlu dipilah dengan baik dan bijaksana.

Gambar 3. 2 Wawancara dengan Ahli PAUD Nur Kholifah
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3.1.1.1 Wawancara Pihak Pusat Pendidikan Anti Korupsi

Penulis melakukan wawancara dengan pihak Pusat
pendidikan Anti Korupsi secara langsung di gedung lama KPK.
Penulis mewawancarai kak Pipin selaku Direktorat Jejaringan
Pendidikan KPK dari Satgas Fundamental serta kak Ninik selaku
Satgas PAUD Dasmen. Wawancara dilakukan untuk mengetahui
materi pendidikan anti korupsi serta cara berkomunikasi terhadap
anak-anak sekolah dasar.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, Kak Ninik
serta kak Pipin berpendapat bahwa pendidikan anti korupsi merupakan
suatu upaya preventif dengan urgensi yang tinggi. Hal tersebut
disebabkan mayoritas masyarakat kurang familiar dengan pendidikan
anti korupsi. Masyarakat lebih melihat korupsi berdasarkan kasus yang
terjadi, sehingga tidak banyak yang mengetahui atau familiar dengan
pendidikan anti korupsi. Pendidikan anti korupsi sendiri memang harus
diajarakan kepada anak secara dini. Tujuan dari pendidikan anti
korupsi sendiri adalah untuk membuat atau memunculkan rasa untuk
tidak ingin melakukan tindakan yang mengacu kepada korupsi atau
yang disebut sebagai tindakan koruptif. Contoh tindakan-tindakan
koruptif yang dilakukan oleh anak-anak sekolah dasar adalah
menyontek, datang terlambat ke sekolah, mencuri atau mengambil
sesuatu yang bukan milik anak tersebut, dan lain-lain. Tindak koruptif
juga dipengaruhi oleh lingkungan, terutama lingkungan keluarga lalu
sekolah. Orang tua merupakan pendidikan utama untuk anak-anak,
sehingga anak-anak akan mencontoh perilaku orang tua atau guru.
Selain orang tua dan guru, lingkungan masyarakat juga dapat
mempengaruhi perilaku anak-anak. Apabila seorang anak bergaul di
lingkungan yang tidak baik, maka anak tersebut berpotensi memiliki

perilaku korupsi.

50
Perancangan Buku Cerita. .., Joshua, Universitas Multimedia Nusantara



Perbedaan antara pendidikan karakter dengan pendidikan anti
korupsi adalah pendidikan anti korupsi berfokus kepada nilai-nilai
intregitas yang mengarah kepada elemen akhlak pribadi. Hal tersebut
menyebabkan pendidikan anti korupsi perlu ditanamkan kepada anak-
anak secara dini, karena sikap-sikap yang dimiliki di usia 7-11 tahun
akan menjadi bawaan atau berpengaruh kepada anak-anak di masa
depan. Walau terdapat 9 nilai anti korupsi, nilai-nilai anti korupsi yang
wajib ditanamkan kepada tahap dini (taman kanak-kanak hingga
sekolah dasar) adalah nilai jujur, disiplin, adil, berani, peduli, serta
tanggung jawab.

Learning without thinking is useless,

ng without learning is very dangerous ==

P

Gambar 3. 3 Foto Bersama Kak Pipin dan Kak Ninik di
Gedung KPK
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Kak Pipin serta kak Ninik menungkapkan bahwa terdapat
perbedaan antara cara penyampaian atau komunikasi anak kelas 1-3
SD dengan 4-6 SD. Anak Kelas 1-3 SD lebih gemar dengan media
yang tidak memiliki banyak tulisan serta memiliki banyak gambar,
sedangkan anak SD kelas 4-6 memiliki keterarikan dengan adanya
konten interaksi. Materi yang disampaikan tidak disarankan untuk
menyinggung kata korupsi, karena pendidikan anti korupsi sendiri
lebih mendidik anak-anak melalui penanaman nilai-nilai anti korupsi.
Komunikasi yang harus dilakukan dalam penyampaian materi harus
mencakup 3 aspek, yaitu olah pikir, rasa, dan karsa. Olah pikir
memacu pemikiran anak saat melihat konten dan anak mulai berfikir
atau menggunakan logika saat menanggapi informasi yang telah
didapatkan. Olah rasa memacu perasaan sang anak secara emosi,
sedangkan olah karsa menimbulkan reaksi atau tindakan terhadap

anak saat menerima informasi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, kedua narasumber
menyatakan bahwa terdapat banyak media yang telah dibuat dan
digunakan untuk mendidikan masyarakat mengenai pendidikan anti
korupsi, namun variasi media juga merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan alternatif media yang dapat digunakan untuk
mendidikan anak-anak sekolah dasar mengenai pendidikan anti
korupsi. Kak Ninik serta Kak Pipin mengungkapkan berdasarkan
pengalaman kampanye pendidikan anti korupsi yang dilakukan di
sekolah-sekolah, media interaktif dan video merupakan media yang
digemari oleh anak-anak sekolah dasar. Salah satu media yang
direkomendasi adalah buku cerita interaktif yang belum dimiliki atau
dikembangkan oleh KPK. Mengikuti perkembangan zaman, media
digital merupakan media yang dapat digunakan untuk mendidik anak-
anak sekolah dasar, terutama yang berdomisili di pulau jawa.
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Gambar 3. 4 Wawancara Bersama Kak Pipin dan Kak Ninik di Gedung KPK

3.1.1.2 Kesimpulan Wawancara

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis
kepada kedua narasumber, dapat disimpulkan bahwa korupsi memang
sudah terjadi dari generasi ke generasi. Kurangnya peranan role model
atau teladan yang berpengaruh di aspek anti korupsi juga
menyebabkan budaya serta toleransi terhadap korupsi menjadi suatu
hal yang biasa.

Korupsi dapat terjadi karena beberapa faktor, yaitu adanya
suatu kepentingan, kesempatan, dan dorongan baik dari individu
maupun kelompok. Orang-orang yang mampu melakukan tindakan
atau perilaku korupsi merupakan orang-orang dengan suatu
kemampuan atau kuasa untuk melakukan tindakan tersebut. Anak-
anak tidak dapat melakukan apa yang dilakukan oleh koruptor pada
umumnya karena memiliki kepentingan yang berbeda serta belum
memahami korupsi secara langsung. Namun, terdapat beberapa
tindakan yang dinilai memiliki sifat-sifat korupsi dan dapat dilakukan
oleh anak-anak. Cntoh dari tindakan korupsi yang dilakukan oleh
anak-anak adalah seperti mencontek, mencuri, berbohong, tidak
bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas, dan tindakan lainnya.

Metode untuk mencegah korupsi adalah dengan melakukan
edukasi mengenai pendidikan anti korupsi. Penanaman nilai-nilai anti
korupsi kepada anak usia dini merupakan aspek yang penting.

Pendidikan anti korupsi yang diajarkan tidak perlu secara langsung
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membahas mengenai korupsi, namun bisa membahas mengenai hal-
hal yang mengarah kepada pendidikan karakter serta nilai-nilai anti
korupsi yang dapat diimplementasikan di kehidupan sehari-hari.
Komunikasi yang baik juga merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan saat ingin menyampaikan informasi atau konten kepada
anak-anak sd. Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami harus digunakan untuk membuat informasi yang ingin
disampaikan dapat dipahami oleh anak-anak. Konten-konten yang
disebarkan juga perlu dipilah kembali. Konten-konten yang diberikan
harus cocok dan sesuai dengan cakupan umur anak sd.

Role model atau teladan merupakan aspek penting dalam
mendidik anak. Anak-anak cenderung akan lebih mengikuti sosok-
sosok yang dianggap sebagai teladan. Hal tersebut juga dapat
diimplementasikan dalam pembuatan suatu cerita dimana pembaca
memiliki sosok yang dapat dijadikan contoh. Teladan memotivasi
anak untuk bersikap atau memiliki karakter dari sang teladan itu
sendiri. Sebab itu peran teladan sangatlah penting dalam mengedukasi
anak-anak.

Media digital merupakan media yang bisa digunakan untuk
membantu anak-anak belajar. Bila media digunakan dengan bijaksana
dengan konten-konten yang bermanfaat, maka media digital dapat
menjadi sarana pembelajaran yang efektif dan berdampak positif
kepada anak. Penggunaan media digital juga membuat anak menjadi
terbiasa dalam penggunaannya, sehingga anak-anak dapat mengikuti
perkembangan zaman dan teknologi. Namun penggunaan media
digital juga perlu pengawasan atau bimbingan dari orang tua maupun

guru agar tidak disalahgunakan.
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3.1.1.3 Studi Eksisting Modul Pendidikan Anti Korupsi
KEMENDIKBUD untuk Kelas 1 SD

Studi eksisting dilakukan untuk membandingkan media yang
menampilkan konten-konten serta topik yang serupa dengan media
yang akan dirancang kedepannya. Studi eksisting bertujuan
mengambil inspirasi, mendefinisikan kelebihan serta kekurangan dari
media yang telah diciptakan. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
telah merancang modul pendidikan anti korupsi untuk anak kelas 1 sd.
Modul pendidikan anti korupsi untuk SD kelas 1 membuat cerita
pendek dengan 2 panel ilustrasi di setiap halamannya. Penggunaan
bahasa pada cerita yang ditampilkan merupakan kalimat-kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami. Ukuran penulisan teks pun mudah
dibaca. Namun dalam pembuatan cerita, ilustrasi yang ditampilkan
cenderung kurang memberikan emosi terhadap suasana yang
diangkat. Tema warna yang diangkat juga terkesan pudar, sehingga
kurang cocok dengan psikologis warna buku cerita anak yang pada
umumnya menggunakan warna-warna yang terang. Berkut adalah
contoh desain cerita ilustrasi pada modul pendidikan anti korupsi
milik KEMENDIKBUD.

Firman Ingin sekali mahir memancing
seperti pamannya, mendengarkan cerita
> tersebut dengan penuh perhatian. Sambil
Seperti biasa, Adit menunggu Firman di diperagakannya cara memancing dengan

{depan rumohnya untuk pergi' ke sekiolah menggunakan alat pancingnya yang kecil.
bersama-sama. Harl ini hari Kamis, jodwal ,‘
mereka piket di kelas. Firman berjanji urtuk gbunya sudah inenglngatian Fleman agon " I
menjemput Adit lebih pagi dari biasanya. Bl segera tidur, karena hari sudah malam.
- ek ya Dit,” pintanya. “Ayo cepat tidur Man, besok jangan

> sompai terlambat bangun," kata Ibu

Tetapi, kemarin malom ada paman Arman mengingatkannya. Tetapi dia tidak

bertamu ke rumch Firman. Paman bercerita mendengarkan nasehat Ibu.
tentang pengalamannya memancing di laut

- Bersama temon-temannya hanya Akhirnya Firman tertidur di kursi sambil
berbekal pancing dan jala, hasil tangkapannya mendengarkan cerita pomannyo.

pun lumayon banyak.
a B
Gambar 3. 5 Cerita Anak Dalam Modul Pendidikan Anti Korupsi KEMENDIKBUD
(Sumber: https://ditpsd.kemdikbud.go.id/upload/filemanager/download/pendidikan-
anti-korupsi/Modul-pendidikan-antikorupsi-SD-2.pdf)
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Setelah membaca cerita, modul pendidikan anti korupsi juga
memberikan evaluasi berupa pertanyaan sebab akibat untuk melatih
tingkat kepekaan dan pemahaman anak-anak. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut juga berupa pertanyaan pemecahan masalah atau mencari
solusi terhadap permasalahan yang terjadi. Berikut adalah contoh
lembar pertanyaan untuk mengetahui pemahaman anak terhadap isi

konten dan cerita yang ditampilkan sebelumnya.

“ /

‘ 1. Mengapa Adit merasa kesal kepada

Firman?

Evaluasi

2. Mengapa Firman terlambat bangun?

- @

Firman?

4. Apa yang seharusnya
a.Adit
b.Firman

lakukan untuk memenuhi janji mereka?

‘ 3. Mengapa Adit tetap menunggu

Gambar 3. 6 Lembar Evaluasi Modul Pendidikan Anti Korupsi KEMENDIKBUD
(Sumber: https://ditpsd.kemdikbud.go.id/upload/filemanager/download/pendidikan-
anti-korupsi/Modul-pendidikan-antikorupsi-SD-2.pdf)

Setelah mengisi pertanyaan-pertanyaan seputar cerita, terdapat
pesan moral yang ditampilkan di halaman berikutnya. Pesan moral
ditampilkan untuk meluruskan atau menyampaikan pesan
sesungguhnya dari cerita yang disampaikan. Pesan moral berisi nilai-
nilai anti korupsi. Berikut adalah contoh dari penulian pesan moral
yang terdapat pada modul pendidikan anti korupsi.
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= Apabila kamu berjanji pada
seseorang, cobalah unfuk
menepatinya, Apabila kamu
mengingkarinya, hal tersebut
akan merugikan dirimu sendiri
maupun orang lain.

Apabila kamu mempunyai
kewajiban/tugas yang harus
kamu leksanakan, sebaiknya
selesaikan dengan penuh rasa
tanggung jawab agar tidak
merugikan orang lain.

I ——

Gambar 3. 7 Pesan Moral Modul Pendidikan Anti Korupsi KEMENDIKBUD

(Sumber: https://ditpsd.kemdikbud.go.id/upload/filemanager/download/pendidikan-
anti-korupsi/Modul-pendidikan-antikorupsi-SD-2.pdf)

Halaman pesan moral merupakan bentuk dari kesimpulan dari
materi yang disampaikan, sehingga pesan-pesan Yyang ingin
disampaikan dapat tersampiaikan kepada anak-anak. Pembahasan
yang terdapat di halaman pesan moral bersifat lebih direct atau lebih
tersirat agar pesan secara langsung telihat lebih jelas. Kalimat yang
digunakan di dalam halaman pesan moral tetap menggunakan bahasa
yang formal namun bersifat objektif. Halaman pesan moral juga dapat
menjadi panduan bagi guru atau orang tua untuk menyampaikan
pesan-pesan dari buku kepada anak-anak. Sebab itu peran halaman
pesan moral sebagai bentuk kesimpulan dari konten yang ingin
disampaikan sangatlah penting agar pembaca dapat memastikan
apabila pesan yang ingin disampaikan sudah tercapai.
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Setelah melakukan pembahasan diatas, analisa melalui tabel

SWOT dilakukan untuk melihat kelebihan, kekurangan, kesempatan,

serta ancaman dari media tersebut. Berikut adalah pembahasan

melalui tabel SWOT.

Tabel 3. 1 Tabel SWOT Modul Pendidikan Anti Korupsi KEMENDIKBUD untuk

Kelas 1 SD

Strength

Memiliki evaluasi yang dapat dikerjakan
oleh anak setelah anak selesai membaca
cerita

Memiliki studi kasus untuk menguji

pemahaman anak

Weakness

Kualitas ilustrasi kurang jelas
Pemanfaatan warna yang kurang efektif
pada beberapa halaman, sehingga tulisan

kurang terlihat jelas

Oportunity

Media yang digunakan merupakan media
cetak, sehingga terdapat banyak interaksi
antara pembaca dengan konten buku.
Konten yang ditampilkan berisi materi-
materi yang sesuai namun dapat
dikembangkan melalui pemanfaatan

layout serta ilustrasi yang lebih menarik

Threat

Media yang digunakan merupakan media
cetak, sehingga tidak nyaman untuk
digunakan secara portable dan cukup
sulit untuk mengerjakan konten-konten
seperti kuis di tempat-tempat tertentu.
Akibatnya anak menjadi kurang
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termotifasi untuk mengerjakan konten-

kontennya.

3.1.1.4 Studi Eksisting Buku Cerita Anak “Cerita dari
Peternakan Kakek Tulus”

Cerita dari Peternakan Kakek Tulus merupakan buku cerita
anak yang diterbitkan oleh KPK. Buku cerita ini menampilkan cerita
yang menunjukkan nilai-nilai anti korupsi seperti tanggung jawab,
kepedulian, dan lain-lain. Buku cerita ini dirancang tidak hanya untuk
dibaca oleh anak-anak, namun juga dapat digunakan sebagai media
mendongen oleh orang tua ataupun guru. Desain buku dilengkapi
dengan teks serta ilustrasi yang dinamis, sehingga buku cerita “Cerita
dari Peternak Kakek Tulus” dikategorikan sebagai buku cerita ilustrasi

tebaran/ spot.

Cerita tentang Kegigihan

DAFTARCERITA

Garagara Rumput
( kisah Keadian )

Terjebak dikandang
( kisah Kerlasama)

Maaf ya Manis ! e
( kisah Tanggungjawab), =

3 »
- o= e
. 3
s
- Semua Kesiangan
krobat |
| § (:n’::’:ﬂv:do:; ) « ( kisoh Kedsipinan )
A - 6
Semua hewan berhitung, "Satu dua tiga...lempaaarl.” -
Lintar dilempar tinggi ke udara. la mengepak-ngepak sayap, = S <
agak goyah. Semua hewan tegang. Dan...Lintar benar-benar - - @ i -
melesat terbang! s
Bohayadaritang? 7 '}ﬁ’;‘g;";:;’;:;?,
"Horeeee...!I" teriak hewan-hewan gembira. Beberapa hewan 4 ’f'&a’hjebrevmiur\) » p 5/5 8
sampai menitikkan air mata, terharu. Sebagian berlompatan "'k _ 5K o
sambil berpelukan. Semua bersyukur, Lintar bisa terbang lagi. 7 4 T T Tl S

S PestaPeternakan 2 /
Nasehat Kakek Tulus o ( kisah kesederhanaan ) L’
o s e
. jaleh keberhasilan yang tertunds, ) T
o 3oq0ier rgan
e ng par kita
\pu bangkit untuk dapat mer: tacita. ‘
N

e oeimi Sl KPK KPK_ .
Gambar 3. 8 Buku Cerita Anak Cerita Peternakan Kakek Tulus

(Sumber:https://mtsnlbandarlampung.sch.id/perpustakaan/index.php?p=show_deta
il &id=379&keywords=)
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Penggunaan warna di ilustrasi cenderung cerah dan cocok
digunakan di dalam buku cerita anak-anak. Buku cerita ini juga
menggunakan berbagai sudut pandang, contohnya seperti sudut
pandang mata semut untuk menampilkan pemandangan yang besar
dan luas. Karakter yang terdapat di dalam buku cerita ini memiliki
ekspresi di wajahnya, sehingga emosi dari karakter tersebut dapat
dilihat oleh pembaca.

Cerita tentang Kepedulian Cerita tentang Kepedulian

Wajah Suci berbinar
/ én senang. la segera
G membopong si Moli
3 rg monyet ke rumah,
2 oy dan merawatnya
7 = dengan baik
C - bersama Kakek
Tulus. Rantai di
B tubuhnya ia buang,
dan dengan sabar
setiap hari Suci
menyuapi hewan
malang itu.

Suatu pagi. "Kakek, Si Moli sudah bisa berdiri...!" teriak Suci.
Kakek Tulus senang melihat perkembangan Moli. “Meong, saya
Manis. Kamu siapa?” kata Manis di samping ranjang monyet.

Pak Yadi tak menggubris. la terus memerintah si Moli Monyet

Padahal hewan itu terlihat makin lemas. "Dasar monyet tua! Saya Moli...,” jawebriya. - 5
Ayo main terus...” perintah Pak Yadi. Suci juga memperkenalkan Moli kepada hewan-hewan di
Sampai suatu saat, tibatiba Moli roboh. “Heh, berdiri...I" teriak petematan. Mexrka bahadla karena Moll suks menghibur;
Pak Yadi. Tapi si monyet tidak bisa berdiri lagi. Bahkan Gembul Kambing sering tertawa sampai terduduk

% > melihat akrobat si
Anak-anak mulai bubar, tak tega melihat si Moli. "Bangun...! Moli

Kalo nggak saya buang kamu...” ancam Pak Yadi. Tetap, saja si Suatu ketika, saat Moli

Moli tak mau berdiri. sedang beraksi di

Tibatiba Suci maju ke depan. “Pak, dari pada dibuang... Mmm, kandang hewan, Suci

boleh nggak si Moli saya pelihara?” katanya memberanikan menghentikannya.

diri. “Moli...kamu sudah

“Nih...ambil. Sudah lama saya mau ganti monyet tua ini dengan kembali lincah dan

yang lebih muda,” kata Pak Yadi merapikan alat-alatnya untuk sehat. Saya tak akan

pergi. menghalangi kamu

. e ANCTRORRSE 1 KPK KPK_ o AVIRORRSE 51

Gambar 3. 9 Gaya Visual Buku Cerita Anak Cerita Peternakan Kakek Tulus
(Sumber:https://mtsnlbandarlampung.sch.id/perpustakaan/index.php?p=show_det
ail&id=379&keywords=)

Buku cerita ini juga dilengkapi dengan banyak teks atau tulisan
untuk dibaca. Penggunaan typography pada buku cerita tidak
menggunakan tipe serif yang tradisional serta sans serif yang
cenderung mengarah ke rana tradisional dan kaku, sehingga sangat
cocok dan mudah dibaca oleh anak-anak. Buku cerita ini juga
memiliki aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan oleh anak setelah
membaca. Contoh dari aktivitas yang dilakukan di dalam buku

tersebut adalah mewarnai.
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Cerita tentang Kegigihan

NV

<

8. Kembali Terbang

Pagi itu udara terasa segar. Kupu-kupu bersayap indah bermain
di bunga melati dan kemuning yang mekar di depan rumah
Kakek Tulus. Saat itu semua mata hewan peternakan tertuju
pada Lintar si Merpati yang keluar dari rumah. Ya, akibat
pertarungan dengan elang, Lintar terluka. Sayapnya patah dan
harus diperban.

nA \OWDPM

B

I.

"Bagaimana keadaanmu?" tanya Bocil Kerbau saat diajak Kakek
Tulus menarik pedati ke sawah, untuk melihat padi yang akan
dipanen besok.

"Oh, sudah agak baikan,” kata Lintar

"Lintar, sayapmu sakit? Boleh nggak saya bantu
membersihkannya? tanya Cici

"Terimakasih kelinci cantik. Lukanya sudah dibersihkan dan
diobati oleh Suci kok," kata Lintar tersenyum.

T KPK_ KPK

Gambar 3. 10 Interaktivitas Buku Cerita Anak Cerita Peternakan Kakek Tulus
(Sumber:https://mtsnlbandarlampung.sch.id/perpustakaan/index.php?p=show_deta
i1&id=379&keywords=)

Buku cerita tersebut mengapikasikan layout lepasan dimana
penempatan gambar dan tulisan lebih fleksibel. Buku cerita “Cerita
dari Peternakan Kakek Tulus”, merupakan media cetak, namun
terdapat versi digitalnya. Namun, media versi digital yang dibuat
memiliki susunan halaman seperti buku cetak asli, sehingga halaman
kiri dan kanan tidak sinkron, melainkan disusun bersebelahan dengan
halaman terakhir. Interaktivitas yang terdapat di dalam buku harus
dipraktekan secara manual atau konvensional, contoh aktivitasnya
seperti menggambar, dan menulis. Berdasarkan pembahasan di atas
terkait buku cerita “Cerita dari Peternakan Kakek Tulus”, penulis

dapat menyimpulkan SWOT dari buku tersebut melalui tabel berikut.
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Tabel 3. 2 Tabel SWOT Buku Cerita Anak “Cerita dari Peternakan Kakek Tulus

Strength

Memiliki aktivitas yang dapat dikerjakan
anak, sehingga terdapat interaksi antara
pembaca denga media

Penggunaan warna serta sudut pandang
ilustrasi dapat menampilkan emosi serta

suasan di dalam cerita

Weakness

Jumlah tulisan atau teks yang banyak
menyebabkan buku cerita terlihat terlalu

padat untuk dibaca

Oportunity

Media dibuat ke dalam bentu digital juga,
sehingga dapat dibawa kemana-mana dan
dapat dibaca di gawai

Media yang dibuat cocok bukan hanya
untuk dibaca anak-anak secara langsung
saja, namun dapat digunakan sebagai
sarana mendongen oleh orang tua atau
guru kepada anak-anak, sehingga anak-
anak mampu memahami maksud atau

pesan yang coba disampaikan

Threat

Media digital dibuat dengan format atau
penempatan halaman untuk buku cetak,
sehingga akan sulit untuk dibaca karena
halaman kiri dan kanan tidak sinkron.
Akibatnya, media cetak lebih efektif
untuk dibaca

Media cetak sendiri tidak tahan lama

apabila tidak dirawat dengan baik
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3.1.1.5 Kesimpulan Studi Eksisting

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat
tahap-tahap yang perlu dilakukan untuk memastikan anak memahami
konten yang disampaikan. Metode-metode tersebut dapat berupa kuis
atau pun pertanyaan studi kasus, namun agar anak lebih mengerti,

pesan moral juga perlu ditampilkan.

3.1.1.6 Studi Referensi Website “Bebeclub” Buku Cerita
Interaktif untuk Anak

Studi referensi dilakukan untuk mendapatkan referensi dan
inspirasi perancangan media berdasarkan media yang telah pernah
diciptakan. Studi referensi mengambil inspirasi dari buku cerita
interaktif anak berbasis digital. Penulis menggunakan sebuah cerita
interaktif dari website bebecare sebagai sumber referensi. Buku cerita
interaktif Anak Hebat dan Awan Gelap merupakan buku cerita
terbitan Bebecare. Buku cerita interaktif ini dioperasikan di perangkat
lunak komputer. Buku cerita interaktif Anak Hebat dan Awan Gelap
mengawali pembukaan dengan memilih jenis kelamin dan

menamakan karakter sesuai keinginan pembaca.

@ Laki-laki Perempuan

A

B . RS
\¢ A - y - S o
4 B s

- Ty N L V) S
s

"’ s 7 ' /‘ L | 4

» k -y X Masukkan Nama Anak I !
- £ - A 215

Gambar 3. 11 Interaktivitas Buku Cerita Anak Hebat dan

-

Awan Gelap Karya Bebeclub

(Sumber: https://bebeclub.co.id/bebestory/story-play)

63

Perancangan Buku Cerita. .., Joshua, Universitas Multimedia Nusantara



Setelah memilih karakter, pembaca akan diajak untuk masuk
kedalam cerita. Pada ujung bagian bawah kiri dan kanan halaman,
terdapat tombol “lanjut” serta “Kembali”. Tombol tersebut mengatur
apakah pembaca ingin kembali ke halaman sebelumnya atau
melanjutkan ke halaman berikutnya. Warna yang digunakan pada
ilustrasi merupakan warna-warna cerah, cocok untuk digunakan
kepada anak-anak. Penggunaan kalimat dan kata-kata juga sederhana

dan tidak terlalu padat, sehinga mudah untuk dibaca oleh anak-anak.

JOCU dan
teman-temannya berkumpul

untuk mengunjungi rumah ARdsngaiadayang

tetangga baru dan b P:::uh ke sl

mengajaknya bermain!

Yuk kita ajak dia

Aku tahu
rumahnya!

\ L S

Gambar 3. 12 Gaya Visual Buku Cerita Anak Hebat dan

Awan Gelap Karya Bebeclub
(Sumber: https://bebeclub.co.id/bebestory/story-play)

Buku cerita interaktif ini juga menggunakan permainan warna
sesuai latar situasi. Contohnya seperti pada gambar di bawah. Disaat
sedang dalam situasi yang penuh misteri, warna latar belakang
berubah menjadi lebih gelap. Buku cerita terbitan Bebelac diatas
menggunakan layout lepasan, sehingga penempatan gambar dan
tulisan lebih fleksibel. Penggunaan warna pada buku cerita interaktif
diatas memiliki elemen emphasis dimana ilustrasi memanfaatkan
kontras sebagai penekanan dari suasana yang terdapat di suatu scene

atau scenario.
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https://bebeclub.co.id/bebestory/story-play

-

Saat tiba di sana,
tiba-tiba petir
'menyambar dan
seketika suasana
menjadi gelap karena
ada awan hitam di atas
rumah tetangga baru!

B o BT T - 2 Lanjutkan >
S =

Gambar 3. 13 Pewarnaan Buku Cerita Anak Hebat dan Awan Gelap Karya Bebeclub
(Sumber: https://bebeclub.co.id/bebestory/story-play)

Berdasarkan riset pembahasan yang dilakukan, tabel analisis
SWOT dibuat untuk menemukan kelebihan, kekurangan, kesempatan,
serta ancaman dari penggunaan media. Berikut adalah analisis SWOT
Buku Cerita Anak Hebat dan Awan Gelap karya Bebeclub:

Tabel 3. 3 Tabel SWOT Buku Cerita Anak Hebat dan

Awan Gelap Karya Bebeclub

Strength e Penggunaan ilustrasi yang cocok untuk
anak-anak
e Bahasa yang digunakan sederhana dan

mudah dimengerti

Weakness e Terdapat tombol yang tidak beroperasi
saat masuk mode fullscreen (tombol

“selanjutnya’)

Oportunity e Fitur interaktif hanya sebatas
mengarahkan pembaca menuju
halaman selanjutnya atau sebelumnya,
sehingga berpotensi untuk

menambahkan fitur-fitur interaktif
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lainnya yang dapat dihubungkan

dengan teka-teki ataupun minigames

Threat ¢ Kehilang koneksi internet
menyebabkan buku cerita tidak
responding dan apabila koneksi
internet kembali, progress membaca
kembali lagi ke halaman paling
pertama sehingga pembaca perlu

membaca ulang dari awal

3.1.1.7 Studi Referensi Buku Cerita Interaktif “The Boat”

“The Boat” merupakan sebuah visual novel dengan fitur
interaktif dimana audience dapat menikmati audio dan juga visual dari
cerita yang ditampilkan. Latar belakang yang terdapat di dalam cerita
interaktif tersebut juga memiliki efek visual yang dinamis, sehingga
memacu emosi dari pembaca. Alur cerita berjalan dengan “scroll”
laman website ke bawah, lalu berbagi animasi akan muncul sepanjang
pembaca terus mengscrolling ke bawah. Interaksi yang terdapat pada
visual novel ini cukup sederhana dan mudah diikuti karena hanya

mengandung komponen interaksi stimulus dan respon serta navigasi.

Gambar 3. 14 Latar Belakang Visual Novel “The Boat”
(Sumber: https://visme.co/blog/wp-content/uploads/2015/07/Captura-de-pantalla-

2015-07-13-a-las-12.16.59-p.m.-1024x504.png)

66

Perancangan Buku Cerita. .., Joshua, Universitas Multimedia Nusantara



Visual novel ini dibuat menggunakan kategori ilustrasi
lepasan/ spot yang bersifat dinamis dan berfokus terhadap kejadian-
kejadian atau aktivitas yang terjadi di dalam cerita. Ilustrasi yang
digunakan merupakan ilustrasi dengan gaya acromatic atau
menggunakan warna hitam dan putih, namun terdapat kondisi dimana
warna merah digunakan untuk menunjukkan suatu emosi tertentu dari
masa lalu di dalam alur cerita. llustrasi yang digambarkan pada cerita
menggunakan goresan kuas dengan tinta. Typography yang digunakan

merupakan campuran antara serif dengan kaligrafi.

I never thougl.,t to Be a solaieri wafe.
Yo were Born to foreign lands preside;
Wﬁy olo Lhe streams and hills our love olivicle 2

Why are we destined for this faithless 12

Gambar 3. 15 Pewarnaan Visual Novel “The Boat”
(Sumber: https://visme.co/blog/wp-content/uploads/2015/07/Captura-de-pantalla-

2015-07-13-a-las-12.16.59-p.m.-1024x504.png)

Berdasarkan studi referensi yang dilakukan terhadap visual
novel “The Boat”, penulis dapat menyimpulkan media tersebut ke
dalam tabel SWOT sebagai berikut.

Tabel 3. 4 Tabel SWOT Visual Novel “The Boat”

Strength e Flow yang digunakan memacu
emosi pembaca, dilengkapi
ilustrasi serta latar belakang
yang dinamis

e Bahasa yang digunakan
sederhana dan mudah

dimengerti, serta penggunaan
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variasi font membuat pembaca
dapat merasakan emosi dari
situasi dan kondisi yang terjadi.
Penggunaan latar belakang
audio juga meningkatkan emosi
terhadap pembaca saat

membaca cerita

Weakness

Warna yang digunakan adalah
monochrome, kurang cocok
untuk digunakan di buku cerita
bergambar anak yang umumnya
menggunakan warna cerah.
Hanya dapat diakses

menggunakan internet

Oportunity

Fitur interaktif hanya sebatas
mengarahkan pembaca menuju
halaman selanjutnya atau
sebelumnya, sehingga
berpotensi untuk menambahkan
fitur-fitur interaktif lainnya
yang dapat dihubungkan dengan

teka-teki ataupun minigames

Threat

Kehilang koneksi internet
menyebabkan buku cerita tidak
responding dan apabila koneksi
internet kembali, progress
membaca kembali lagi ke

halaman paling pertama
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sehingga pembaca perlu

membaca ulang dari awal

3.1.1.9 Kesimpulan Studi Referensi
Berdasarkan riset yang dilakukan, penulis menyimpulkan

bahwa penggunaan bahasa yang sederhana dan singkat membantu

proses komunikasi antara pembaca dengan pengarang cerita melalui

media buku cerita. Penggunaan ilustrasi yang dilengkapi dengan sudut

pandang, pewarnaan latar yang tepat, dan ekspresi karakter sangat

berpengaruh terhadap emosi atau perasaan karakter yang juga dapat

dirasakan oleh pembaca.
3.1.2 Metode Kuantitatif

Metode kuantitatif pada penelitian ini dilakukan menggunakan
penyebaran kuesioner kepada 121 responden yang berdimisili di Jakarta dan
Jawa Barat. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 28 Mei hingga 5 Juni
2023. Kuesioner ditujukan kepada anak berusia 10-12 tahun atau anak kelas
4-6 SD, namun orang tua sebagai target sekunder percancangan dapat
membantu pengisian data. Penulis menggunakan metode Slovin dengan

derajat ketelitian 10% untuk jumlah populasi besar (Mardiastuti, 2022).
/ § W
2
1+ N(e)

Gambar 3. 16 Rumus Slovin

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi
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E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

yang masih bisa ditolerir; e= 0,1 (populasi besar)

Jumlah penduduk di provinsi Jakarta adalah 10.467.629 jiwa,
sedangkan jumlah penduduk di provinsi Jawa Barat adalah 48.782.402 jiwa
(BPS, 2021). Berikut adalah hasil sampel yang didapatkan dengan
menggunakan rumus Slovin:

N = 10.467.62 + 48.782.402 = 59.250.031

E = 10% (0,1) penduduk berpopulasi tinggi

n=N/1+ N(e)?

=59.250.031/ (1 + 59.250.031 (0,1)?)
=99.999831224

n=100 responden

Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 121 responden yang
menjawab. Berdasarkan diagram evaluasi, responden didominasi oleh anak
berusia 11 tahun dengan 44,6% atau sebanyak 54 responden. Kemudian
terdapat umur 12 tahun pada posisi kedua dengan 51 responden. Anak berusia
10 tahun dengan 16 responden.

Usia anak

121 responses

@10
@1
12

Gambar 3. 17 Usia Responden

Dari 121 responden yang menjawab, 96,7% atau sebanyak 117
responden berdomisili di kawasan Jakarta dan sisanya berdomisili di kawasan

Jawa Barat. Domisil di kawasan Jawa Barat dijabarkan menjadi beberapa kota
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seperti Bandung, Bogor, Bekasi, Sukabumi, dan Cirebon. Namun apabila
terdapat kawasan Jawa Barat yang belum muncul di opsi maka dapat
menjawab dengan pilihan “other ”. Berikut adalah diagram hasil responden

berdasarkan domisili atau daerah asal.

Domisili

121 responses

® Jakarta
@ Bogor
Bandung
@ Bekasi
@ Sukabumi
@ Cirebon

Gambar 3. 18 Domisili Responden

Data yang diterima juga menyatakan bahwa mayoritas responden
berada di kelas ekonomi atau SES-D dengan 30 jumlah responden. Pada
posisi kedua sebanyak 27 responden berada pada kelas ekonomi atau SES-
C2. Diposisi ketiga terdapat sebanyak 21 responden yang berada di kelas
ekonomi atau SES-B dan E. 21 responden berada di kelas ekonomo atau SES-
Al dan 8 responden dari SES-A2.

A1l > Rp7.500.000

A2 Rp5.000.001 - Rp7.500.000
B Rp3.000.000 - Rp5.000.000
c1 Rp2.000.001 - Rp3.000.000
c2 Rp1.500.001 - Rp2.000.000
D Rp1.000.001 - Rp1.500.000
£ '< Rp1.000.000

Gambar 3. 19 Kelas Ekonomi Berdasarkan Pengeluaran per Bulan

(Sumber: https://dipstrategy.co.id/blog/wp-content/uploads/2022/08/data-profil-
konsumen-indonesia-2022-terbaru-dan-lengkap-dipstrategy-digital-agency-jakarta-2-
768x290.jpg)

Rata-rata responden yang menjawab berasal dari kelas ekonomi
SES-B hingga SES-A dengan total 43 responden. Angka tersebut menjadi

mayoritas dari total responden yang mengisi kuesioner tersebut. Perancangan
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media utama akan dibuat dengan menyesuaikan dengan responden SES-B
hin